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SUMMARY  

 

FATMAWATI KHOIRUNNISA.  Transportation of Crayfish Fry (Cherax 
quadricarinatus) with Shelf Dry System Using Fresh Cogongrass Packaging 
Fillers on Various Time (Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and 
YULISMAN )  
 The success of transportation can be determined by the quality of 
packaging used. One determinant of quality packaging is fillers that used in the 
packaging. Fresh cogongrass is a filler medium which can maintain the cold and 
moisture very well, because it has good water absorption. This research aimed to 
determine the effect of fresh cogongrass as packaging filler on survival rate of 
crayfish fry were transported shelf dry system for 24, 48, and 72 hours. This 
research used a completely randomized design with three treatments and three 
replications. The treatments were used different duration transportation ;  A (24 
hours), B (48 hours) and C (72 hours). Observed of parameter were packaging 
temperature, recovery time, survival rate after transportation, survival rate of 
rearing period and water quality. Based on the research, long time to healthy 
lowest one was 114.17 seconds on transportation time of 24 hour and significantly 
different from transportation during 48 hours (147.18 second) and 72 hours 
(189.97 second). The highest survival rate after transportation of 93.67% was time 
transportation 24 hours and significantly different from transportation during 48 
hours (86.33%) and 72 hours (66.33%). The rearing period 3 days after 
transportation during 24, 48 and 72 hours, the highest survival rate of crayfish fry 
was 96,44% in a length of time transportation 24 hours. 
 
Key words : crayfish fry, fresh cogongrass, transportation, shelf dry     

system, survival rate 
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RINGKASAN 

 

FATMAWATI KHOIRUNNISA.  Transportasi Benih Lobster Air Tawar 
(Cherax quadricarinatus) Sistem Kering Rak Bertingkat Menggunakan Pengisi 
Kemasan Alang-Alang Segar dengan Berbagai Lama Waktu (Dibimbing oleh 
FERDINAND HUKAMA TAQWA dan YULISMAN ) 

Keberhasilan transportasi dapat ditentukan oleh kualitas kemasan yang 
digunakan. Salah satu penentu kualitas kemasan adalah bahan pengisi yang 
digunakan dalam kemasan itu sendiri. Alang-alang segar merupakan media 
pengisi yang dapat mempertahankan dingin dan kelembaban dengan baik, karena 
mempunyai daya serap air yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan alang-alang segar sebagai pengisi kemasan terhadap 
kelangsungan hidup benih lobster air tawar yang ditransportasikan sistem kering 
bertingkat selama 24, 48 dan 72 jam. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan terdiri 
dari berbagai lama waktu transportasi yaitu A (24 jam), B (48 jam) dan C (72 
jam). Parameter yang diamati meliputi suhu kemasan, lama waktu pembugaran, 
kelangsungan hidup pasca transportasi, kelangsungan hidup selama pemeliharaan, 
dan fisika kimia air. Berdasarkan hasil penelitian, lama waktu pembugaran 
kembali yang terendah yaitu 119,28 detik pada lama waktu transportasi 24 jam 
dan berbeda nyata dengan lama waktu transportasi 48 jam (147,45 detik) dan 72 
jam (189,51 detik). Kelangsungan hidup pasca transportasi yang tertinggi yaitu 
93,67% dengan lama waktu transportasi 24 jam dan berbeda nyata dengan lama 
waktu transportasi 48 jam (86,33%) dan 72 jam (66,33%). Pemeliharaan benih 
lobster air tawar selama 3 hari pasca transportasi 24, 48 dan 72 jam menghasilkan 
kelangsungan hidup tertinggi 96,44% pada perlakuan 24 jam. 

 
Kata kunci :  benih lobster, alang-alang segar, transportasi, sistem kering 

rak bertingkat, kelangsungan hidup 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap produk-produk hasil perikanan 

diperkirakan akan terus meningkat, termasuk permintaan ekspor untuk udang 

segar atau beku. Lobster merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia 

dengan negara tujuan Jepang, Hongkong, USA, dan beberapa negara lainnnya. 

Salah satu jenis komoditas lobster yang prospektif adalah lobster air tawar red 

claw (Cherax quadricarinatus) (Wijayanto et al, 2003). 

Di dalam budidaya, ketersediaan benih merupakan unsur mutlak. Benih 

memainkan peranan penting sebagai sarana produksi utama dalam 

mengoptimalkan sumber daya dan potensi perikanan budidaya. Ciri-ciri benih 

yang baik yaitu umur yang sesuai saat dipasarkan, bebas dari penyakit, serta 

tingkat persentase kematian rendah (Rahardi et al., 2000). 

Penanganan benih yang perlu diperhatikan salah satunya yaitu pada saat 

panen dan transportasi benih. Transportasi benih yang buruk dapat mengakibatkan 

persentase kematian benih yang tinggi. Transportasi lobster hidup dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu sistem basah menggunakan air dan sistem kering tanpa 

media air (Suryaningrum et al., 2008). Transportasi tanpa media air dapat menjadi 

pilihan untuk distribusi lobster air tawar dengan waktu yang lebih lama, 

khususnya untuk tujuan ekspor. Kapasitas pengangkutan dalam transportasi, 

khususnya ekspor, memiliki peranan penting. Penambahan rak dalam wadah 

pengemasan diharapkan dapat meningkatkan kepadatan tanpa mempengaruhi 

mortalitas komoditas hidup yang diangkut (Suwandi et al., 2008). 

Keberhasilan transportasi dapat ditentukan oleh kualitas kemasan yang 

digunakan dalam mempertahankan suhu rendah agar ikan tetap dalam keadaan 

pingsan. Selain itu, kemasan juga berfungsi sebagai insulator panas yang dapat 

menahan distribusi panas dari luar ke dalam kemasan (Miranti et a.l, 2010). 

Bahan yang biasa digunakan dalam pengisi kemasan pada transportasi lobster air 

tawar yaitu sekam, serbuk gergaji, jerami, dan serutan kayu. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan Wijaya (2008), menunjukkan bahwa penggunaan 
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pengisi kemasan serbuk gergaji pada transportasi lobster air tawar dengan sistem 

kering tertutup hingga 45 jam menghasilkan kelulusan hidup lobster air tawar 96-

100% dengan ukuran kotak styrofoam 30x30x40 cm3.  

Menurut Rahma (2014), salah satu bahan yang berpotensi sebagai bahan 

pengisi kemasan dalam transportasi lobster air tawar adalah alang-alang. Rahma 

(2014), menyatakan bahwa memanfaatkan alang-alang segar pada transportasi 

benih lobster air tawar berukuran 5 ± 1 cm dengan padat tebar 30 ekor/kemasan 

styrofoam berukuran 33 x 25 x 16 cm3 dengan waktu transportasi 48 jam 

menghasilkan mortalitas pasca transportasi yaitu 2,22%. Berdasarkan hasil 

kelangsungan hidup benih lobster air tawar yang didapat tingkat kelangsungan 

hidup dengan waktu transportasi 48 jam masih dalam kisaran yang layak sehingga 

berpotensi ditransportasikan dengan waktu transportasi yang lebih lama, serta 

penambahan susunan rak bertingkat guna untuk mengefisiensikan kemasan. Hal 

ini diharapkan agar penggunaan alang-alang segar dapat dimanfaatkan sebagai 

pengisi kemasan pada transportasi benih lobster air tawar sistem kering bertingkat 

dengan lama waktu yang lebih lama dan kepadatan yang lebih tinggi. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Dukungan teknologi penanganan dan transportasi dibutuhkan dalam 

memenuhi permintaan pangsa pasar yang terus meningkat terhadap lobster air 

tawar hidup. Menurut Suwandi et al. (2008), kapasitas pengangkutan dalam 

transportasi khususnya ekspor, memiliki peranan penting. Hal tersebut disebabkan 

semakin tinggi kapasitas yang mampu dicapai oleh sebuah wadah pengangkutan 

maka ruang kosong yang tidak terpakai akan semakin minimum. Seperti hasil 

penelitian yang dilakukan Suwandi et al. (2008), menyatakan bahwa penggunaan 

rak akrilik dalam kemasan styrofoam berukuran 39x25,5x16,5 cm3 untuk 

transportasi lobster air tawar ukuran (35 ± 1 gram) dengan padat tebar 8 ekor/rak 

mampu menghasilkan kelulusan hidup lobster air tawar sebesar 100% hingga 50 

jam dengan pengisi kemasan serbuk gergaji. 

Menurut Wijaya (2008), transportasi lobster air tawar berukuran 14-15 cm 

dengan media pengisi serbuk gergaji selama 45 jam dengan sistem kering tertutup 

memiliki kelangsungan hidup sebesar 96-100% dengan kepadatan 30 ekor/kotak 
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styrofoam berukuran 30x30x40 cm3. Menurut Ahdiyah (2011) bahwa transportasi 

udang galah berukuran 50 ekor/kg sistem kering tertutup menggunakan media 

jerami selama 15 jam dengan kepadatan 10 ekor/kemasan styrofoam yang 

berukuran 39x26x16,5 cm3 menghasilkan kelulusan hidup sebesar 73,33%.   

Rahma (2014), dengan memanfaatkan alang-alang pada transportasi benih 

lobster air tawar berukuran 5 ± 1 cm mendapatkan hasil mortalitas pasca 

transportasi yang terendah yaitu 0% pada lama waktu transportasi 24 jam,  

sedangkan dengan waktu transportasi 48 jam menghasilkan mortalitas pasca 

transportasi yaitu 2,22% pada perlakuan alang-alang segar dengan kepadatan 30  

ekor dan menggunakan styrofoam berukuran 33 x 25 x 16 cm3. Dari penelitian 

yang telah dilakukan Rahma (2014), diharapkan penggunaan alang-alang segar 

dapat dimanfaatkan sebagai pengisi kemasan pada transportasi benih lobster air 

tawar sistem kering bertingkat tertutup hingga 72 jam dengan kepadatan yang 

lebih tinggi. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

alang-alang segar sebagai pengisi kemasan terhadap kelangsungan hidup benih 

lobster air tawar yang ditransportasikan sistem kering bertingkat selama 24, 48 

dan 72 jam. 

Hasil penelitian ini diharapkan penggunaan transportasi kering bertingkat 

dapat meningkatkan kepadatan dan dapat menekan tingkat mortalitas komoditas 

hidup yang diangkut. Diharapkan penggunaan alang-alang segar sebagai pengisi 

kemasan juga efektif terhadap kelangsungan hidup benih lobster air tawar yang 

ditransportasikan sistem kering bertingkat.  Pertumbuhan alang-alang yang sangat 

cepat, sifatnya sebagai gulma, dan kemampuannya mempertahankan kelembapan 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pengisi kemasan pada transportasi benih 

lobster air tawar sistem kering bertingkat hingga 72 jam. 
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